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PENGARUH METODE BIMBINGAN KONSELING
DAN KEPERCAYAAN DIRI TERHADAP PENGAMBILAN
KEPUTUSAN KARIER REMAJA DI MTS NEGERI
SERANG KABUPATEN BEKASI

Hari Setiadi dan iis Haryati

ABSTRAK

Tesis ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh metode bimbingan
konseling dan kepercayaan diri terhadap pengambilan keputusan
karier Remaja remaja.

Hipotesis yang diuji adalah: 1) Pengambilan keputusan karier
remaja yang dibimbing dengan metode genogram lebih tinggi dari
pada remaja yang dibimbing dengan metode peta pikiran (mind map),
2) pengaruh interaksi antara kepercayaan diri (Self-Confidence) dengan
Metode Bimbingan Konseling terhadap pengambilan keputusan karler
remaja, 3) Pada Remaja yang memiliki kepercayaan diri (Self-Confidence]
tinggi, keputusan karier remaja yang diberi layanan bimbingan denpgan
metode Genogram lebih baik dari pada Remaja yang diberi layanan
bimbingan dengan metode Peta Pikiran (mind map), 4) Pada Remaja
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yang memiliki kepercayaan diri (Self-Confidence) rendah, keputusan
karier remaja yang diberilayanan bimbingan dengan metode Genogram
lebih rendah dari pada remaja yang diberi layanan bimbingan dengan
metode Peta Pikiran (mind map).

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan
rancang dua faktor treatment by level design. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Cluster Random Sampling dengan jumlah total
sampel 52 orang Remaja yang berada dalam dua kelas ekperimen dan
dibedakan atas Remaja yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan
Remaja yang memiliki kepercayaan diri rendah. Hasil Uji coba
instrumen menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen Pengambilan
Keputusan Karier Remaja mempunyai r;,= 0.900, dan instrumen
kepercayaan diri Remaja mempunyai r,,= 0.889. Analisis data yang
digunakan adalah analisis data dengan menggunakan ANOVA dua jalan
(Two Way Analysis of Variance).

Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan pengambilan
keputusan karieryang signifikan antara Remajayang dibimbing dengan
metode Genogram dengan Remaja yang dibimbing dengan metode
Peta Pikiran dengan harga Fo(A) = 5.556 dengan p-value = 0.023 <
0.05. Terdapat pengaruh interaksi metode bimbingan konseling dan
kepercayaan diri Remaja terhadap pengambilan keputusan karier
remaja dengan harga Fo(AB) = 36.063 dengan p-value = 0.000 < 0.05.
Tampak dari hasil analisis bahwa besar pengaruh variabel metode
bimbingan, kepercayaan diri dan interaksi metode bimbingan dan
kepercayaan diriterhadap pengambilan keputusan Kkarier remaja
sebesar 50.40%. Pengambilan keputusan karier kelompok Remaja
dengan kepercayaan diri tinggi yang dibimbing dengan metode
genogram lebih tinggi dari pada kelompok Remaja yang dibimbing
dengan metode peta pikiran dengan harga |t, (A,B,-A,B )| = 5.913,
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p-value = 0.000 < 0.05. Pengambilan keputusan karier kelompol
Remaja dengan kepercayaan diri rendah yang dibimbing dengan
metode genogram lebih rendah dari pada kelompok Remaja yang
dibimbing dengan metode peta pikiran |ty (A;B,-A,B,)| = -2.580,
p-value = 0.013 < 0.05.

Temuan dalam penelitian ini memberikan implikasi bahwa
keberhasilan bimbingan konseling di sekolah sangat erat kaitannya
dengan kemampuan guru dalam memilih metode bimbingan konseling
yang tepat sesuai kebutuhan, keadaan Remaja dan kondisi dilapangan.
Konselor atau guru BK dalam proses bimbingan konseling karier
haruslah berusaha menyesesuaikan antara kepercayaan diri Remaja
dengan metode bimbingan yang digunakan. Bagi Remaja yang memiliki
kepercayaan diri tinggi tentunya sangat tepat jika konselor meng-
gunakan metode Genogram dan bagi Remaja dengan kepercayaan diri
rendah sangatlah tepat jika konselor atau guru BK menggunakan
metode Peta Pikiran.

Kata kunci: keputusan karier, metode Peta Pikiran, metode Genogram,

kepercayaan diri

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa meningkatnya berbagai tekanan, terutama
tekanan dalam hal pemecahan masalah dan keputusan pribadi. Remaja
merupakan manusia muda yang tumbuh menuju fase “otonomi” dan
dewasa, mengalami peningkatan harapan, baik dari diri maupun orang
lain, kemerdekaan dalam pemikiran, pilihan, dan tindakan. Bagi setiap
individu remaja, pilihan yang ia buat selama bertahun- tahun berkaitan
dengan disiplin diri, hubungan sosial, perilaku seksual, komitmen
akademik, karier dan pekerjaan dapat mempengaruhl perjalasian
kehidupannya di masa yang akan datang,
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Berbagai permasalahan tersebut sangatlah nampak di Madrasah
Tsanawiyah Serang. Banyak diantara remaja datang ke sekolah, bergaul
dan berinteraksi dengan rasa percaya diri yang rendah hal itu dilihat
dari cara berjalan, bahasa tubuh, gaya berbicara dan penampilan
mereka. Padahal, kenyataan hidup menuntut mereka lebih dari itu,
karena mereka hidup di antara kawasan-kawasan industri raksasa,
dengan slogan “hidup adalah bekerja dan kemapanan ekonomi adalah
segalanya”, Ditambah dengan kurangnya kemampuan mereka dalam
membuat keputusan karier, yang membuat keadan semakin sulit. Hal
ini bisa terlihat dari angka atau persentase lulusan yang melanjutkan
ke jenjang selanjutnya serta pekerjaan yang mereka geluti setelah lulus
sekolah. Rata-rata dari lulusan MTsN Serang melanjutkan sekolah ke
SMA biasa artinya bukan SMA favorit atau bahkan mereka lebih
memilih tidak melanjutkan sekolah dan memilih membantu pekerjaan
orang tuanya di rumah. Hal inj terjadi mungkin saja karena pola
keluarga di rumah atau karena kurangnya upaya bimbingan karier

yang dilakukan di sekolah, mungkin saja bimbingan konseling telah
dilakukan namun masih lemah dalam metode bimbingan sehingga

hasil yang didapat kurang optimal.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini sangat
diperlukan untuk mengetahui serta mengkaji bagaimana metode bim-
bingan konseling dan kepercayaan diri (self confidence) berpengaruh

terhadap pengambilan keputusan karier (career decision making)
remaja.

TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ;

a.  Apakah terdapat perbedaan pengambilan keputusan karier remaja
yang dibimbing dengan metode genogram dan remaja yang di-
bimbing dengan metode peta pikiran (mind map)?
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Apakah terdapat pengaruh interaksi antara metode bimbingin
konseling dengan kepercayaan diri remaja terhadap pengambilan

keputusan karier remaja?

¢. Pada remaja yang memiliki kepercayaan diri tinggi, apalfah ter-
dapat perbedaan pengambilan keputusan Karier r.ema]af yang
diberi layanan bimbingan dengan metode genogram dxbandn.lg.kan
remaja yang diberi layanan bimbingan dengan metode peta pikiran

(mind map)?

(. Pada remaja yang memiliki kepercayaan diri rendah, .apakah
terdapat perbedaan pengambilan keputusan karier Tema]é yang
diberi layanan bimbingan dengan metode genogram d)bandn‘lg.kan
remaja yang diberi layanan bimbingan dengan metode peta pikiran

(mind map)?

KAJIAN LITERATUR
1. Metode Bimbingan Konseling Karier
Diantara metode yang digunakan dalam bimbingan konsehlix'lg (?an
menjadi metode yang akan diujicobakan dalam penelitian ini yaitu,

genogram dan peta pikiran (mind mapping).

1) Metode Genogram.
Salah satu alat konseling yang dapat digunakan pada semua
fase perkembangan karier adalah genogram Kkarier. Peng-'
gunaan genogram dalam konseling karier, memberikan kons.elf
serta konselor sebuah metode yang tidak mengancam nilai
serta pola karier dalam keluarga konseli. Gibson mengatakan
bahwa genogram memiliki kemampuan yang fleksibel, mena-

warkan banyak keuntungan, termasuk kemampuan konselor
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untuk mengadaptasi proses genogram dengan kebutuhan capai keberhasilan dan kepuasan dalam kehidupan belirja,

perkembangan konseli.! Dengan metode Mind mapping konselor dapat meninjau situasi
Genogram merupakan model grafis yang menggam- situasi konseli, menjelajahi pilihan karier, mengembangkan,

barkan asal-usul keluarga konseli dalam tiga generasi, mulai dan penanganan krisis serta perubahan.

dari nenek-kakek hingga dirinya. Genogram merupakan alat

bantu yang mampu menampilkan macam-macam data dari

sebuah generasi keluarga.

Kepercayaan Diri (Self Confidence)
Kepercayaan diri atau dikenal dengan istilah Self-confidence meru-

Penulis memandang bahwa metode genogram meru- pakan sejauh mana seorang individu memiliki keyakinan, memiliki

pakan metode yang sangat baik digunakan dalam bimbingan
karier terutama dalam menelusuri pengaruh orang tua dan
keluarga dalam pengambilan keputusan karier. Genogram
dapat dimodifikasi sebaik mungkin sesuai kebutuhan sehingga
konseling karier yang dilakukan lebih efektif dan dapat
mengungkap banyak hal dari konseli. Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang eksplisit dalam diri
individu. Ketika individu merasa adanya kebebasan dalam diri
untuk melakukan hal yang disukainya, bertanggung jawab atas
perbuatan serta pilihan-pilihan hidup yang ia ambil, bersikap
hangat, sopan ketika berinteraksi dengan individu lain, menghargai
orang lain, memiliki semangat berprestasi, mengenal kelebihan
serta kekurangan diri merupakan indikasi bahwa individu tersebut

penilaian kemampuan diri serta sejauh mana individu merasakan

adanya “kepantasan” pada dirinya untuk berhasil. Menurut Lauster
dalam Haydar, kepercayaan diri merupakan sikap atau perasaan
yakin pada individu atas kemampuan dirinya sehingga individu
tersebut terhindar dari kecemasan berlebih.?

2) Metode Peta Pikiran (Mind Map)
Peta pikiran (Mind Map) ditemukan dan dikembangkan oleh
seorang psikolog Inggris, Tony Buzan. Ia mengatakan Mind
Map dapat melejitkan kemampuan memori, meningkatkan
kreativitas dan kemampuan menganalisis. Tony Buzan, yang
dikutip oleh Breithaupt mengatakan:?> “The brain is like a
sleeping giant.” Mind Map mampu mentranspormasikan infor-
masi menjadi sebuah pengetahuan.

memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di MTsN Serang pada siswa kelas 9 pada
semester | tahun ajaran 2015/2016. Alasan peneliti menetapkan MTsN
Serang sebagai tempat penelitian adalah MTsN Serang merupakan

Peta Pikiran (mind map) dapat membantu konseli
dalam memetakan karier dengan membangun pengalaman

masa lalu dan memaksimalkan peluang yang ada untuk men-

1 Donna M. Gibson. 2005. The Use of Geno i i i
: L } grams in Career Counseling With Elementary, ik di i
Middle, and High School Students. The Career Development Quarterly. Volume 53. Hal _._madrasah tebali Bbipasef Beach
353. g
3 S:ih pu g ! 3 Lauster. 1979. dalam Ali Haydar S, dkk. 2010. Analyzing undergraduate students’ sell
}'e‘t 31{Pt- tt. Mind Mapping in Career Exp i School C ling Lisle confidence levels in terms of some variables. Procedia Social and Behavioral Sclences 5
Township Family Services, hal, 1. (2010) 1205-1209.
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Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2015/2016. Waktu penelitian dilakukan secara garis besar di bagi 3
fase:

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen, yaitu suatu jenis
eksperimen yang menyadari bahwa kontrol secara kondisional tidak

dapat dilakukan secara tuntas. Ross, Morrison dan Lowther,®

mengatakan bahwa: “differentiates the quasi-experiment from the true

experiment is that random assignment is applied to intact groups rather
than to individual subjects.”

Penelitian inj menggunakan rancang dua
faktor treatment by level design 2 x 2.

Tabel 2
Disain Penelitian

Metode (A)

Genogram
(A)

Peta Pikiran
(A)

SC (B)

Tinggi ()
Rendah ()

Dk , AB, ‘

Keterangan :

SC: Kepercayaan Diri (Seb‘Conﬁ'dence)

A, B,: Skor pengambilan keputusan karier remaja yang memiliki
kepercayaan diri (self confidence) tinggi, yang dibimbing dengan
menggunakan metode genogram,

_—
4 :Vllliam R. Shadish, Thomas D. Cook and Donald T. Campbell. Experimental And Quasi
Xperimental Designs Or Generalized Causal Inference.New Y ]
d rk: H F
e (J OUGHTONM IFFLING
5 Steven M. Ross, Gary R Morrison and Deborah L. Lowther. 2005,
Methods in Higher Education Research’,
2005: 39-64.

“Using Experimental
Journal of Computing in Higher Education 16(2).
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A, By: Skor pengambilan keputusan karier remaja yang meimnilili
kepercayaan diri (self confidence) tinggi, yang dibimbing dengan
menggunakan metode mind mapping.

A, B,: Skor pengambilan keputusan karier remaja yang memiliki
kepercayaan diri (self confidence) rendah, yang dibimbing dengan
menggunakan metode genogram.

A, B,: Skor pengambilan keputusan karier remaja yang memiliki
kepercayaan diri (self confidence) rendah, yang dibimbing dengan
menggunakan metode mind mapping.

A, B,: Skor pengambilan keputusan karier remaja yang memiliki
kepercayaan diri (self confidence) tinggi.

A, B,: Skor pengambilan keputusan karier remaja yang memiliki
kepercayaan diri (self confidence) rendah.

A, By Skor pengambilan keputusan karier remaja yang dibimbing
dengan menggunakan metode genogram.

A, B;: Skor keputusan karier remaja yang dibimbing dengan
menggunakan metode peta pikiran (mind mapping).

A, B, Skor pengambilan keputusan karier remaja secara keseluruhan.

Populasi target penelitian ini adalah seluruh siswa MTsN Serang
Kabupaten Bekasi tahun ajaran s2015/2016 yang berjumlah 850
Siswa. Populasi target merupakan populasi yang menjadi target gene-
ralisasi penelitian, yang terdiri dari 21 rombel atau kelas. [berdasarkan
daftar siswa dari sekolah]

Populasi terjangkaunya adalah seluruh siswa kelas 9 MTsN Serang
Kabupaten Bekasi pada tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 245
orang, yang terbagi ke dalam 6 kelas atau rombel [berdasarkan daftar
siswa dari sekolah]. Pemilihan kelas 9 sebagai populasi terjangkau
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Ikarens i
farena merupakan kelas paling akhir Tingkat SMP dan persiapan

pemilihan karier atau sekolah lanjutan ke jenjang SMA.
p IT}(jknllk pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
alah Cluster Random Sampling, dengan asumsi setiap subjek yang
i kemampuan awal yang sama serta
perkembangan berdasarkan perhi-
Perkembangan dan Analisis Tugas
kan pihak sekolah pada awal tahun,
ap kelas dilakukan secara random di

berada dalam setiap kelas memiliki
dinyatakan tuntas secara tugas
tungan ITP-ATP (Inventori Tugas
Perkembangan) yang telah dilaku
Serta penempatan siswa pada seti.
awal tahun.¢

Adapun gambaran jumlah penentuan

i sampel d
disajikan dalam tabel berikut: i 0

Tabel 4

Penentuan jumlah sampel dan perlakuan pada kelas eksperimen

No Kel;
las Jumla.h Jumlah Jumlah Sampel Perlakuan
Remaja Sampel (sc Rendah)
(SC Tinggi)

Eksperimen 40 13

13 Genogram

Kontrol
40 13 13 Peta Pikiran

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh Utama (Main Effect)
Fo(A.) = 5.556 dengan p-value = 0.023 < 0.05, atau H, ditolak.
Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata pengambilan
keputusan karier antara remaja yang dibimbing dengan
metode genogram dengan remaja yan,
metode peta pikiran.
Pernyataan dari PKM Kurikulum MTsN serang,

g dibimbing dengan

6
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2. Pengaruh Interaksi (Interaction Effect)
Fo(AB) =36.063 dengan p-value = 0.000 < 0.05, atau H ditolals
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh interaksi yang sangit
signifikan antara faktor A(metode bimbingan) dan faktor
B(kepercayaan diri) terhadap pengambilan keputusan karier
remaja. Tampak dari hasil analisis bahwa besar pengaruh
variabel metode bimbingan, kepercayaan diri dan interaksi
metodebimbingan dankepercayaan diri terhadap pengambilan
keputusan karier remaja sebesar 50.40%.

1. Padahipotesis pertama, terdapatperbedaan pengambilan
keputusan karier remaja antara remaja yang dibimbing
dengan metode genogram dan remaja yang dibimbing
dengan metode peta pikiran, remaja dengan metode
genogram lebih tinggi dari pada yang dibimbing metode
peta pikiran.

Penggunaan metode genogram sebagai suatu metode
yang baik dan menyenangkan dalam rangka menganalisis dan
memanfaatkan pengaruh orang tua dan anggota keluarga
lainnya untuk pengembangan karier konseli dan pengambilan
keputusan karier remaja. Temuan ini senada dengan pendapat
Magnuson dan Shaw bahwa genogram dapat menjelaskan dan
memeriksa peran gender, pola pengambilan keputusan, relasi
Kkarier, nilai-nilai, dan isu-isu kejuruan lainnya dalam konteks

tema antargenerasi keluarga.”

7  Sandy Magnuson dan Holly E. Shaw. 2003. The Family Journal: Counseling And Therapy

For Couples And Families, 11(1), Januari 2003: 45-54.
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paulsen dan Betz. 2004,

2. Pada hipotesis kedua penelitian,
aksi antara metode bimbinga
remaja terhadap pengambilan

Berdasarkan hasi peneliti
bimbingan konseling dan keperc
pengaruhi pengambilan keputus,

terdapat bengaruh inter-
n dan kepercayaan diri
keputusan karjer remaja.

an diketahui bahwa metode
ayaan diri remaja turut mem-
an karier remaja. Temuan inj
sesuai dengan pendapat Paulsen dan Betz dari hasil pene-
litiannya tentang kepercayaan diri,
“kepercayaan diri [self-conﬁdence)
diktor yang mempengaruhi pengam,

mereka menyatakan bahwa
merupakan salah saty pre-
bilan keputusan karier:"s
Pemilihan metode bimbingan konselingyang tepat dan
disesuaikan dengan kepercayaan dirj remaja akan sangat
mempengaruhi pengambilan keputusan karier remaja.

Pada hipotesis penelitian ketiga,

pada kelompok remaja
yang memiliki kepercayaan dirj

tinggi, pengambilan ke-
butusan Kkarier remaja yang dibimbing dengan meng-
gunakan metode genogram lebih tinggi dari pada remaja
yang dibimbing dengan metode peta pikiran (mind map).
Berdasarkan hasi] penelitian, pada kelompok remaja
mbilan keputusan
ggunakan metode
yang dibimbing
ni karena remaja

yang memiliki kepercayaan dirj tinggi, penga
karier remaja yang dibimbing dengan men
genogram lebih tinggi dari pada remaja
dengan metode peta pikiran (mind map). Hal i
yang memiliki kepercayaan dirj tinggi, memiliki respon lebih
baik dengan menggunakan metode genogram. Metode geno-
gram dapat mengungkap (significant other influences) dalam

pemilihan Kkarier seseorang, bagi mereka yang memiliki

Basic Confidence Predictors of Career

Decision Making Self
ficacy. The Career Development Quarterly 52 (: 1) 2004 : 354-362,

SEMINAR NASIONAL

kepercayaan diri tinggi, meraka begitu mantap dan mengalir
penuh keyakinan dalam menggambarkan karier tiga generasl,

Pada hipotesis penelitian keempat, pada kelompok. re-
maiayangmemilikikepercayaandirirendah,pengambllan
keputusan karier remaja yang dibimbing d.engan men.g-
gunakan metode genogram lebih rendah dari pac.la remaja
yang dibimbing dengan metode peta pikiran (mind map)..

Berdasarkan hasil penelitian, pada kelompok remaja
yang memiliki kepercayaan diri rendah, pengambilan kepu-
tusan karier remaja yang dibimbing dengan mengg'unakan
metode genogram lebih rendah dari pada remaja yavn;,f
dibimbing dengan metode peta pikiran (mind map). Hal ini
karena remaja yang memiliki kepercayaan diri rendah, kurang
dapat mengungkapkan pengaruh orang terdelfat ter?adzp
keputusan karier yang diambilnya. Bahkan, ambivalensi pada
konseli tidak terungkap karena terjadi banyak hambatan ter-
utama pada sesi eksplorasi, hambatan itu karena faktor
internal yaitu kurangnya rasa percaya diri. Sement‘ara~ 'padf{
metode peta pikiran yang dibutuhkan adalah .1ma1'1nasT,
kreativitas, sehingga ketika konseli memiliki kreativitas tinggi,
metode peta pikiran dapat menjadi pilihan yang cocok dalam
mengeksplor karier mereka. Sehingga mereka dapat meme-
takan karier mereka dimasa depan tanpa hambatan kurangnya
rasa percaya diri dalam mengungkap karier keluarga.

KESIMPULAN v

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen ya'ng dllulculzaxi
i Madrasah Tsanawiyah Negeri Serang Kab. Bekas.i..TUJuan dllul(guf
nalan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
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melt)t?lde bimbingan konseling dan kepercayaan dirj terhadap peng-
4 : ;

mbilan keputusan karier remaja, penelitian inj menggunakan rancan
dua faktor treatment by leye] design 2 x 2, 3

Dari hasil bengujian hlp()teSlS maka dapat ditarik keSlmpulan
)

1. Terdapat perbedaan pengambilan keputusan Kkarier remaja antara
r?rr.xaja yang dibimbing dengan metode genogram dan remaja yan
dibimbing dengan metode beta pikiran, yang dibimbing den ag
metode genogram lebih tinggi daripada yang dibimbing dengan
Imetode peta pikiran. Berdasarkan hasi] perhitungan ANOVA gun
jalan, dengan menggunakan bantuan SPSS 22.0 diperoleh har: a
Fo(A) =5.556 dengan p-value = 0,023 < 0.05, atau H_ ditolak i
Pada hipotesis kedua penelitian, terdapat pengaoruh interaksi
antara metode bimbingan dan kepercayaan dir remaja terhada
pengambilan  keputusan karier remaja. Berdasarkan hasill)
perhitungan perhitungan ANOVA dua jalan, dengan menggunaka;
bantuan SPSS 22,0 diperoleh harga :
p-value = 0.000 < 0.05, atau HO ditola

bingan konseling yang tepat dan disesy,

diri remaja akan sangat mempengary

karier remaja.

Pada kelompok remaja yang memiliki kepercayaan dirj tinggi

SPzS 22.0 diperoleh harga It, (AlB{AzBJ, =5.913 p-value = 0.000
<‘ .95 atau H; ditolak, Metode genogram dapat mengungkap
(significant other influences) dalam pemilihan Kkarier seseorang,
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bagi mereka yang memiliki kepercayaan diri tinggl, merala hegitu

mantap dan mengalir penuh keyakinan dalam menggambarkan

karier tiga generasi serta pilihan karier yang hendak mereka ambil,

Pada hipotesis penelitian keempat, pada kelompok remaja yang

memiliki kepercayaan diri rendah, pengambilan keputusan karier
remaja yang dibimbing dengan menggunakan metode genogram
lebih rendah dari pada remaja yang dibimbing dengan metode peta
pikiran (mind map). Berdasarkan hasil pengujian Simple Effect
dengan menggunakan bantuan SPSS 22.0, diperoleh harga Ity
(A,B,-A,B,)| = |-2.580|, p-value = 0.013 < 0.05 atau H, ditolak. Pada
metode peta pikiran kurangnya rasa percaya diri bukanlah
merupakan sebuah hambatan, karena dalam pembuatan peta
pikiran remaja tidak dituntut untuk mengungkapkan karier kelu-
arga yang mungkin terhambat oleh kurangnya rasa percaya diri.
Maka metode peta pikiran dapat menjadi pilihan yang cocok untuk
siswa yang mempunyai kepercayaan diri rendah dalam mengeks-
plor karier mereka, sehingga mereka tetap dapat memetakan

karier mereka dimasa depan.

SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi, maka dapat dikemukakan

saran sebagai berikut:

L.~ Untuk meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier
remaja, hendaknya guru BK perlu memberikan perhatian terhadap
metode bimbingan yang digunakan. Hal ini dikarenakan pemilihan
metode yang tepat akan memberikan hasil yang berbeda.

2. Dalam melaksanakan proses bimbingan konseling, guru BK atau
konselor harus mampu menguasai berbagai metode bimbingan
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baik individual, kelompok atau klasi
dengan tepat sesuaj tingkat ke
faktor internal lain,

kal, dan memvariasikannya
percayaan diri remaja atay faktor-

Untuk siswa yang mempunyai kepercayaan diri tinggi,
genogram lebih tepat digunakan, sedangkan bagi sis
mempunyaj kepercayaan dirj rendah, meto
tepat untuk digunakan,

metode

wa yang
de peta pikiran lebih
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